BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Penelitianinidilakukandenganmenyebarkankuisionersecaralangsung  dan
menggunakangoogleformterhadap 132 mahasiswamanajemen di Sumatera Barat.
Dalam penelitianiniada 8 hipotesis yang diajukan, semuahipotesisditolak. Adapun

kesimpulandaripenelitianiniadalah:

1. Literasiinformasi dan data berpengaruhnegatif dan
tidaksignifikanterhadapniatberwirausaha. Artinyaliterasiinformasi dan data
memilikipengaruh = yang tidakberartiterhadapniatberwirausaha.  Naik
atauturunnyaliterasiinformasi * dan data tidakakanmemberikanpengaruh
yang berartiterhadapniatberwirausaha.

2. Komunikasi dan kolaborasiberpengaruhnegatif dan
tidaksignifikanterhadapniatberwirausaha. Artinyaliterasiinformasi dan data
memilikipengaruh  yang tidakberartiterhadapniatberwirausaha.  Naik
atauturunnyakomunikasi dan kolaborasitidakakanmemberikanpengaruh
yang berartiterhadapniatberwirausaha.

3. Keamanan dan keselamatanberpengaruhnegatif dan
tidaksignifikanterhadapniatberwirausaha. Artinyaliterasiinformasi dan data

memilikipengaruh  yang tidakberartiterhadapniatberwirausaha. Naik



atauturunnyakeamanan dan keselamatantidakakanmemberikanpengaruh
yang berartiterhadapniatberwirausaha.
Pemecahanmasalahberpengaruhnegatif dan
tidaksignifikanterhadapniatberwirausaha. Artinyaliterasiinformasi dan data
memilikipengaruh  yang tidakberartiterhadapniatberwirausaha.  Naik
atauturunnyapemecahanmasalahtidakakanmemberikanpengaruh yang
berartiterhadapniatberwirausaha.

Latar Belakang Pendidikan STEM dan Non-STEM
tidakberpengaruhsignifikandalammemoderasiIiterasiinformasi dan data
terhadapniatberwirausaha. Artinyalatarbelakangpendidikan STEM dan
Non-STEM memilikipengaruh yang
tidakberartidalammemperkuatataupunmemperlemahliterasiinformasi  dan
data terhadapniatberwirausaha.

Latar Belakang Pendidikan STEM dan Non-STEM

tidakberpengaruhsignifikandalammemoderasikomunikasi dan
koaborasiterhadapniatberwirausaha. Artinyalatarbelakangpendidikan
STEM dan Non-STEM memilikipengaruh yang
tidakberartidalammemperkuatataupunmemperlemahkomunikasi dan

kolaborasiterhadapniatberwirausaha.

Latar Belakang Pendidikan STEM dan Non-STEM
tidakberpengaruhsignifikandalammemoderasikeamanan dan
keselamatanterhadapniatberwirausaha.  Artinyalatarbelakangpendidikan

STEM dan Non-STEM memilikipengaruh yang



tidakberartidalammemperkuatataupunmemperlemahkeamanan dan
keselamatanterhadapniatberwirausaha.

Latar Belakang Pendidikan STEM dan Non-STEM
tidakberpengaruhsignifikandalammemoderasipemecahanmasalahterhadapn
latberwirausaha. Artinyalatarbelakangpendidikan STEM dan Non-STEM
memilikipengaruh yang
tidakberartidalammemperkuatataupunmemperlemahpemecahanmasalahter

hadapniatberwirausaha.

1.2 ImplikasiPenelitian

1.

2.

Penelitianinimemilikiimplikasisebagaiberikut:

Implikasiuntukinstitusi

Berdasarkanhasilpenelitianini, untukmeningkatkanniatberwirausaha pada
mahasiswa magister
hendaknyainstitusipenyelenggarapendidikantidakhanyamenekankanmahasi
swauntukmeningkatkankompetensi digital
untukmemngikutiperkembanganteknologinamunperluadanyapembekalan
lain yang diberikansepertipendidikankewirausahaan yang
intensifuntukmempersiapkanmahasiswa agar memilikiniatberwirausaha
dan juga perlumenanamkanpolapikir yang

berorientasiterhadapkewirausahaan.

Implikasiuntuk Dunia Bisnis:



Temuanpada  penelitianinimenyarankan ~ agar  perusahaan-
perusahaan yang inginmengembangkaninovasiataumemperluas pasar

merekaperlulebihseringberkolaborasidenganinstitusipendidikanuntukmeni

ngkatkanketerampilan digital mahasiswa.
Denganmeningkatkankompetensi digital,
perusahaanbisamendapatkancalonwirausahawan yang

lebihsiapuntukberadaptasidengantuntutan pasar yang semakinbergantung

pada teknologi.

ImplikasiuntukMahasiswa dan Calon Wirausahawan:

Bagi mahasiswa Magister Manajemen di Sumatera Barat,
penelitianinimenggarisbawahibahwatidakhanyakompetensi digital
namunmahasiswa  juga  perlumemilikiorientasikewirausahaan  dan
efikasidiri (menurutpenelitianterdahulu oleh Bachmann, 2024) yang baik

agar mampumenjadiwirausahawan yang tangguh.

ImplikasiuntukPenelitianSelanjutnya
Denganmelihathasilpenelitianinisesuainilai R-square 0,157 yang
artinyaada 84,3% variabel yang memengaruhiniatberwirausaha yang
tidakdibahasdalampenelitianini,
halinimembukapeluanguntukpenelitianlebihlanjutmengenaifaktor-faktor
lain yang dapatmempengaruhiniatberwirausaha, misalnya factor budaya,

latarbelakngkeluargadan motivasipribadi. Penelitianlanjutanbisajuga



mengeksplorasilebihdalammengenaihubunganantarakompetensi digital

dengankeberhasilanbisnismahasiswasetelahmerekamemulaiusahamereka.

1.3 KeterbatasanPenelitian

Berdasarkanpenelitian yang telah dilakukan peneliti menyadari bahwa hasil
peneliitiannya  belum sempurna dan memiliki  keterbatasan. Adanya
keterbatasanpenelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adanya universitas yang menolakuntukberpartisipasi pada penelitianini,
sehingga peneliti tidak bias menjangkau secara keseluruhan sampel yang
telah ditetapkan.

2. Adanya keterbatasanwaktu dan biaya dalam melakukan penelitian,
sehubungan juga memasukiwaktulibur semester
mahasiswasehinggaadabeberapakendaladalampenyebarankuisioner.

3. Objek penelitian terbatas pada mahasiswa Magister Manajemen di
Sumatera Barat .

1.4 Saran Penelitian
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan pada penelitianini, makaadabeberapa
saran untukpenelitianselanjutnyaantara lain:

1. Mengkajipengaruhkompetensi digital terhadapniatberwirausaha pada
generasi Z

2. Mengembangkan model penelitian dengan menambah variabel lain yang
memengaruhi niat berwirausaha, seperti pendidikan kewirausahaan dan

latar belakang keluarga.



3. Objek penelitian dikembangkan tidak hanya pada mahasiswa Magister
Manajemen di Sumatera Barat sajanamunbisa juga terhadap

dikembangkan kedaerah yang lain.



